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Abstract
This study anaylizes the ability of senior high school students in writing exposition
text in Indonesian language and the various aspects influencing their cimiosition.
Data collection techniques are carried out by: 1i) studying do..,i*.rr,r, by analyzing
the students'exposition texg the textbooks and the .rrl.rl*, (2) observing thl
class dlring teaching and leaming process, and (3) by distributing questionnaires to
knowboth educational and non-educational skills of the students. The population

,ot 
*r study is the third year students of senior high schools i" per.u"uur"

Keywords: exposition text, descdptive, ability in writing, various aspect influencing students,
composition

1. Pendahuluan
Kemampuan menulis merupakan

kemampuan berbahasa yang memedukan
banyak latihan d_an praktik yang teratur,
dan dianggap sebagai kemampuan
berbahasa yang paling kompleks.
Pengajaran kemampuan menulis
merupakan usaha peningkatan
kemampuan siswa memproduksi bahasa
dalam mengemukakan informasi,
pikiran, dan imajinasinya secara ternrlis
dalam bahasa Indonesia. Bahasa tulis
menuntut kemampuan mengemukakan isi
pikiran dalam kalimat-kalimat yang
terstruktur, penggunaan g ya bahasa
formal, dan lebih teratur dalam
penyajian.

Tingkat kemampuan menulis siswa
dipengaruhi oleh aspek-aspek yang ada
dalam proses belajar mengajar (materi,
metode, strategi, teknik, media, dan
pengajar) dan yang berasal dari diri
pembelajar itu sendiri (sikap, bakat
bahasa, motivasi, keuletan, disiplin,
strategi belaiar, kepribadian, daya
ingatan, emosi, umur, kemampuan
mengekspresikan glgasan, lingkungan,
dsb).

Berdasarkan
pendahuluan yang dilakukan di SMA yang
ada di Kota Pekanbaru diperoleh indikasi
masih rendahnya kemampuan siswa
dalam menulis. Sehubungan dengan
luasnya ruang lingkup permasalahan

pengamatan

I
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kemampuan menulis, maka penelitian ini
dibatasi pada tingkat kemampuan menulis
dan aspek-aspek yang mempengaruhi
kemampuan menulis.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat kemampuan menulis

eksposisi siswa SMA dan aspek-aspek
yang mempengaruhinya. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat memberikan
informasi kepada pihak-pihak yang
terkait dalam proses belaiar mengaiar
bahasa Indonesia, yaitu menentukan
materi yang sesuai, metode yang cocok,
dan penekan rn p engaiann sehingga siswa

tidak sekedx dtajarkan tentang bahasa

tetapi mampu berbahasa.

2. Studi Kepustakaan
2.1. Menulis

Kemampuan menulis adalah
kemampuan menggabungkan sejumlah
kata meniadi kalimat yang baik dan benar

dan wacanL ylng tersusun menurut
penalaran yang tepat (Soenardfi dalam
Agor, 1995). Menulis merupakan suatu

tindak perekaman dan LtL.u

pengkomunikasian yang melibatkan
kegiatan berpikir berupa prosedur
penemuan kreatif yang dikarakterisasikan

oleh kedinamisan saling pengatuh 
^ntara

isi dan bahasa.

Gagne & Briggs (1979) dalam
Ahmadi (1990) mengatakan bahwa
menulis dapat dipandang sebagai suatu

bentuk kemampuan kognitif
(mengetahui, memahami, dan
mempersepsi) yang kompleks.
Kemampuan ini menghendaki suatu

strategi kognitif yang tepat, kemampuan

intelektual, informasi verbal, maupurl
motivasi yang tepat. Kemampuan menulis

bersifat otomatis, melainkan harus
melalui latihan dan praktik yang banyak

dan teratur.
Aspek-aspek yang dinilai dalam

menulis adalah isi tulisan, organisasi
tulisan, kosa kata, penggunaan bahasa,

dan mekanik/ejaan. Pettamt, isi
tulisan.Komponen isi meliputi tentang
topik, pengembangan tesis, fakta
pendukung, dan wawasan. Kedua,
organisasi tulisan y^ng meliputi
pengutaraan gagasan y^ng ielas,
penyusunan organisasi yang baik,
kelogisan, dan kekohesifan. Ketiga, kosa

kata yang berkaitan ketepatan pilihan
krta dan kesestaian pilihan kata.
Keempat, penggunaan bahasa yang
dilihat dari kalim^t yang digunakan.
Kelima, mekanik/eja r,yang terdiri atas

ejaan dan pungtuasi.

2.2. Eksposisi
Eksposisi merupakan bentuk tulisan

yang digunakan untuk menyajikan
pengetahuan melalui penjelasan-
penjelasan yang kompak dan padu.
Tulisan eksposisi tidak berusaha
mempengatuhi atau menggerakkan
pembaca, dan tidak berusaha memberi
kesan. Tulisan ini hanya untuk
menyampaikan pernyataan yang lengkap

dan dapat dipercaya mengenai suatu
objek ^tilt Bagasan. Informasi yang

disajikan dapat berupa data faktual,
suatu analisis atau interpretasi objektif
tentang seperangkat fakta,, atav
kenyataan tentang pandangan khusus
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(Ahmadi, 1,990).

2.3.Aspek-aspek yang Mem-
pengatuhi Kemampuan Menulis
Siswa SMA

proses belajar mengajar. pelaksanaan
belajar mengajar tersebut meliputi kine{a
guru dalam (a) menggunakan metode,
media, dan bahan latihan sesuai dengan
tujuan, (b) berkomunikasi dengan sisL,
(c) mendernonsftasikan strategi belapr,
(d) mendemonstrasikun p.rgorr"".,
materi dan relevansinya, dan (.)
mengorganisasikan waktu, ruang, dan
bahan.

2.3.1 Aspek pengaiatan
Sttategi Mengaiat, dan
Guru)

(Materi,
Kineria

Maleri pengajamn adalah bahan ajar
yang telah dirancang tedebih dahulu
untuk menentukan iumlah, jenis, dan
batas-batas yang akan d.isajikan kepada
siswa. Dalam pemilihan dr. p.r.rrLuo
materi sebaiknya mempertimbangkan
aspek-aspek berikut: tujuan
pemb-elajaran, aspek_aspek linguistik,
latar_ belakang siswa aan teUuI 

^yaan,jangka waktu yang dibutuhkan, latar
tempat bedangsungnya proses belajar
mengajar bahasa Indonesia, .rr.urrr r,rr.
situasi kelas, dan tingkat kepemilikan
ilmu dan penguasaan bahasa indonesia
siswa Srlaza4 1,996).

Strategi mengajar adalah cata
penyajranbahan yang menyeluruh dengan
ufutan yang sistematis berdasarkan
pendekatan dan metode tertentu.
Pendekatan yaflg digunakan dalam
pengajarun bahasa Indonesia pada
umumnya ad,a.lah pendekatan
komunikatif yang pada dasarnya
meletakkan fokus pada kema*po"r,
siswa dalam membuat atau memahami
kalimat-kalimat yang benar dari segi
konteks pemakaian, baik lisan -urp.i.
tulisan, dalam berbagai situasi 

^r^u 
l^o,

sosial.

Kinerja guru adalah aktivitas_
aktivitas yang dilakukan guru dalam
mengajarkan kemampuan menulis dalam

2.3.2 Aspek Nonpen gaiann (Sikap,
Motivasi, dan Suategi Belaiar
Siswa)

_ Salah satu tujuan pengajannbahasa
Indonesia adalah membentuk sikap
positif terhadap bahasa Indonesia. Sikap
bahasa merupakan gambaranpikira n atau
pandangan jiwa seseorang tentang

!a!asa. Sikap ini menjadi dasar yang
berhubungan dengan prilaku berbairasa.
Prilaku berbahasa berarti menggunakan
bahasa atau memiliki bahasa. Sikap pada
umumnya diperoleh melalui proses
belajx dan hasil perkemban gin uruu
kematangan. Sikap dapat dlpelajari
melalui interaksi dengan objek rolid dro
berlangsung dalam situasi sosial. Semua
bentuk belajar dapat menjadi landasan
pencapaian sikap.

Hamied (1987) mengemukakan
bahwa hasil penelitian tentang pengaruh
sikap terhadap kemahiran 

-berbihasa

tefiiyata berkorelasi positif. penelitian
tersebut antara lain dilakukan oleh Oller
(1977), Chihara dan Oller (lg7 g),Cooper
jan Filhman (1977), Savignon (1,g;2),
Burstall (1,974),Oller dan perkins (1975),
Mueller dan Miller (1970), Gr.d".,
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(1976), dan Bourgain (1978).

Gardner dan Lambert (1959) dalam
Rettob 0990) menyatakan bahwa belajar
bahasa akan lebih berhasil bila dalam diri
siswa ada motivasi tertentu. Hal ini
betarti, seseorang cenderung lebih
berhasil dalam belajar bila dalam dirinya
ada suatu keinginan, dorongan, atau
tujuan yang ingrn dicapai dengan belajar
tetsebut.

Penelitian ini tentang motivasi
dalam pengaiann bahasa telah banyak
dilakukan, antara lain oleh Gardner dan

Lambert (7972), Hillgard (1979), Oller
(1977), Spolsky (1969), Clement (1977),

tukmani (197 2), Macnamta. (1.97 3), dan
Savignon (1983). Pada dasarnya
pen elitian-penelitian tersebut
bennggapan bahwa jenis-f enis motivasi
yang berbeda dalam mempelaiari bahasa

dapat menimbulkan kecepat^fi ytttg
betbeda dan tingkat kemahiran akhir
yang betbeda (Flamied, 1,987).

Dari pengamatan dan pengalaman

dalam pengaiaran bahasa terlihat bahwa
siswa menggunakan strategi yung
berbeda untuk memahami dan
mempelajari bahasa. Ada siswa yang lebih
memahami pelaiaran dalam situasi yang

konkret, situasi abstrak, dan ada pul^yung
menyukai perpaduan kedua situasi
tersebut. Ada siswa yang lebih berhasil

iika belafar dari tahap demi tahap, adt
yang berhasil dalam sistem yang tidak
berurutan, dan ada yang kedua+ya. Ada
siswa yang menyukai pendekatan
deduktif, induktif, dan rda y^ng
menggabungkan keduanya. Beberapa
siswa lebih' produktif dalam kelompok

kecil, yang lainnya lebih berhasil dalam
kelompok besar, dan yang lain lebih baik
jika sendirian (Zunrl, 1993).

3. Metodologi Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian

deskriptif dengan metode analisis
korelasi. Data penelitian ini diperoleh dad

proses kegiatan beLajatmengajar dan hasil

karya tulis siswa. Data utaml yang
diperlukan adalah tingkat kemampuaa
menulis siswa dan aspek-aspek yang
mempengaruhinya.

Data diperoleh dengan cat^
pengamatan, studi dokumen, dan
kuesioner. Datr tentang tingkat
kemampuan menulis siswa dianalisis
dengan langkah-langkah sebagai berikut
dihitung, dipersenasekan, ditabulasikan,

dikonversikan pada tabel kualifikasi,
diinterpretasikan, dan disimpulkan. Daa
tentang aspek-aspek yang mempengaruhi
kemampuan menulis dianalisis dengan

ditabulasikan, diklasifikasikan,
diinterpretasikan, dirumuskan serta
disimpulkan.

4. Analisis Data
4.1 Tingkat Kemampuan Menulis

Eksposisi Siswa SMA
Data tentang tingkat kemampuan

menulis eksposisi siswa SMA di Kota
Pekanbaru menunjukkan tingkat
keberhasilan pengajaran kemampuan
menulis. Data diklasifikasikan menurut
kdteria penilaian yang mempetlihatkan
segi-segi yang telah mengalami
peningkatan dan sisi-sisi yang harus
diperbaiki.
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Data hasil penelitian
mempedihatkan tingkat pencapaian
masing-masing aspek yang menjadi
kriteria penilaian. Aspek isi tulisan
memiliki nllai ruta-rata 24,22 dalam
rentangan skor 0 sampai 30. Persentase

yang berhasil dicapai 79, 93oh. Aspek
organisasi tulisan memperoleh nilai rata-
rata \6,08 dalam refltangan skor 0

sampai 20. Persentase pencapaian dari
keseluruhan siswa 80, 39o/o. Aspek
kosakata persefltase yang diraih lebih
baik, yaitu 87,58o/o dan nilai rata-rata '1.6,

32 dalam rentangan skor 0 sampai 20.
Persentase yang dicapai kosakata
merupakan angka tertinggi. Aspek
penggunaan bahasa juga memiliki
rentangan skor 0 sampai 20 dan
memperoleh nilai tata-r^ta 1,5, 53.
Persentase yang dicapai 77, 660/0. Aspek
mekanik memiliki reflt^flgafl skor yang
berbeda, yaitu 0 sampai 10. Nilai rata-
r t^ yang berhasil diperoleh siswa untuk
aspek mekanik 6, 65 dengan persentase
66, soh. Berarti 33, 5oh lagi siswa yang
menjadi responden dalam penelitian ini
mengalami kesulitan dengan aspek
mekanik dalam menulis.

Untuk mengklasifikasikan
persentase pencapaian tersebut sehingga
diperoleh kualifikasi yang tepat, maka
penelitian ini menggunakan tabel
kualifikasi yang dikemukakan oleh
Arikunto (1993). Pada tabel kualifikasi
tersebut ditetapkan klasifikasi nilai
berikut kualifikasi yang dicapai. Untuk
pencapaian 7 6%-100% tergolong dalam
kualifikasi baik, pencapaian 56oh -75%
tergolong dalam kualifikasi cukup baik,

pencapaian 40%-50% tergolong dalam
kualifikasi kurang baik, dan pencapaian
yang kurang dali 40oh tergolong dalam
kualifikasi tidak baik.

4.1.1Isi Tulisan
Dari tulisan siswa dapat

dikemukakan bahwa siswa memahami
masalah yang ditulisnya, tetapi kurang
menggunakan faktz atau informasi yang
berkaitan. Siswa kurang mengenal aspek-

aspek yang dibahas dalam tulisannya
sehingga tidak mempertimbangkan
keterkaitan aotar aspek tersebut.

Dilihat dari data yang diperoleh
untuk aspek isi nrlisan ternyata terdapat
20,07o/o siswa yang masih bermasalah
dalam mengembangkan isi nrlisan. Hal ini
dapat disebabkan oleh kemampuan
memahami masalah yang rendah, tidak
adanya vplya. menemukan fakta atau
informasi lainnya yang berkaitan, siswa

tidak mengenali dengan baik aspek-aspek

yang dibahas dalam tulisannya, 
^t^Ltkarena siswa tidak memahami

keterkaitan antar aspek tersebut.
Siswa sudah membahas beberapa

poin utama yang difadikan sebagai hal-
hal yang pokok dalam hrlisannya, tetapi
pembahasanflya tidak terperinci.
Diperkirakan hal ini disebabkan karena
siswa tidak memberikan fakta dan
informasi pendukung lainnya. Fakta-
fakta yangdigunakan dalam nrlisan tidak
cukup otisinil, siswa tidak hanya
mengutip ide orang lain, bahkan
menggunakan "bahasa" penulis tersebut.

Dari tulisan siswa yang dianalisis
dapat dikemukakan bahwa siswa tidak
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terlalu mempertimbangkan relevansi

informasi pendukung dengan topik. Siswa

juga tidak berusaha menghindari hat-hal

yang tidak berhubungan dengan topik.

4.1.2 Oryanisasi Tulisan
Tulisan eksPosisi siswa

mempedihatkan gagasan yang kurang

lancar dan tidak berkaitan, tetaPi
sebagian siswa telah memahami untuk

membuat paru'graf Pendahuluan dan

paragraf kesimpulan. Hal ini berakibat

pada par.agraf yang tidak terorganisasi

secara tepat, baik dalam Pafagraf.
maupun antarparagraf.

Pada dasarnya siswa telah memiliki

tesis dalam tulisannya, meskipun setiap

topik yang terdapat pada setiap pangtzf
tidak seialun menuniang, membatasi,

ataupun mengarahkan tesis. Siswa

cendetung mengembangkan tulisannya

dengan pembahasan yaflg kurang relevan

dengan topik. Diduga karena siswa tidak

memiliki pengetahuan Yang cukuP

tentang topik yang mereka tetapkan'

Tesis yang dibuat terkesan mengambang

sehingga penggorganisais an gtgasan pada

setiap patagtaf. kurang menuniang

pembahasan tesis.

Siswa cenderung menganalisis

secara melebar, tidak mendalam' Hal ini

berakibat pada makin mengambangnya

fokus utama dalam tulisan' Siswa

cenderung memPerluas tulisannYa

dengan informasi yang kurang menuniang

ehingga keterkaitan semua gagasan yang

ada tidak terfokus Pada satu Pokok
pikiran. Penyimpangan yang teriadi

berupa pengutaraafi g gasan Yang

melebar sehingga terkesan meluas dan

menjauh dari fokus utama tulisan

tersebut.
Dalam menulis hendaknYa siswa

memperhatikan hubungan setiap Sagasart

secara keseluruhan di dalam dan di antar

paragraf secatz- ielas. Selain itum siswa

sebaiknya membuat baglan atxril', bag1an

isi, dan baglan akhir dari tulisan tersebut

melalui pembagian patagraf. Jadi, ada

paragraf yang bernriuan sebagai patagaf

pembuka, penghubunS, dan PenutuP'
Secara garis besar siswa kurang

memperhatikan pengembangan pxagraf

yang seharusnya diupayakan bersifat

logis, hznya saia sudah terlihat

Pengguflaan urutan teftentu.

Dari tulisan eksposisi siswa dapat

dikemukakan bahwa dalam satt paragtaf

seringkali terdapat lebih dari satu kalimat

topik. Hal ini menyebabkan komposisi

yang ditulis siswa kurang memiliki
kesatuan yang utuh.

4.1.3 Kosakata
Penggunaan kata dalam tulisan

eksposisi siswa dinilai belum mamPu

membedakan hal-hal kecil dalam gagasan

karena terdapat kecenderungan siswa

tidak berupaya menemukan pilihan kata

yang paling tepat dan cocok. Terkesan

siswa hanya menggunakan katayarig sama

maksudnya, walaupun berbeda nuansa

makna yang dihasilkan dalam kalimat'

Siswa cenderung menggunakan kata-

kata yang disusun secara sistematis tetapi

tidak variatif. Hal ini menyebabkan

munculnya beberapa rangkaian kalimat

yang sama.
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Sebagian siswa memilih penggunaan
kosakata yang ringkas, tetapi kadangkala
kurang tepat dirangkaikan dalam kalimat
yang ditulisnya. Penggunaan kata kerja
sudah cukup baik dan efektif. Hanya saja
dalam melakukan pengulangan kata-kata
atau frase kunci terkesan kumng efektif.

Siswa tidak bermasalah dengan
penggunaan awalan, akhiran, dan kata
majemuk. Mereka cukup memahami
atufan penggunaan awalan, akhiran, dan
kata maiemuk. Tetapi, kadangkala
muncul kata-kata yang terkesan tidak
dibedakan sesuai dengan fungsinya.
Dalam hal ini diharapkan siswa lebih
memahami tentang ketepatan pilihan kata
sehingga kata yang digunakan benar-benar
sesuai dan cocok ditempatkan dalam
kalimat tersebut.

4.1.4 Penggunaan Bahasa
Persentase pencapaian untuk aspek

penggunaan bahasa dalam tulisan
eksposisi siswa sebesar 77,66oh. Dari
tulisan siswa yang dianalisis dapat
dikemukakan bahwa; siswa mengalami
kesulitan dalam merangkai kalimat
kompleks secara lengkap sehingga
penyampaian isi atau perasaan yang ingin
disampaikan tidak benar-benar terwakili;
kalimat yang dibuat cenderung hanya
menonjolkan ide pokok tetapi tidak
memperlihatkan kesatuan gagasan karena
kalimat penunjang tidak mengarah pada
kalimat pokok, sering ditemukan kalimat
yang meluas namun kurang berkaitan
dengan gagasan pokok; keterpaduan
antataunsur-unsur kata yang membentuk
kalimat cukup baik; adanya interferensi

baik dari bahasa daerah maupun bahasa
asing pada struknir kalimat pasifnya.

Dalam tulisan eksposisi siswa
cenderung muncul penggunaan bentukan
kata dan frase yang menyalahi tatabahasa
baku. Kondisi ini mempedihatkan bahwa
siswa kurang memahami tata bahasa baku
bahasa Indonesia.

4.1.5 Mekanik/ Eiaan
Tulisan siswa memperoleh nilai

pencapaian sebesar 66,390 untuk aspek
mekanik yang tergolong dalam kualifikasi
cukup baik. Berbeda dengan aspek
l"it"y, yang tergolong dalam kualifikasi
baik. Berarti, mekanik memiliki
persentase terendah dan berada pada
kualifikasi yang kurang memuaskan.

Siswa kurang memperhatikan
kaidah penulisan kata atat pun bentukan
kata. Dari tulisan siswa ditemukan cukup
banyak kesalahan penulisan kata,
misalnya, kata aktiaitas ditulis aktifitas,
kata daripada ditulis dari pada, kata
mengarifiawabi ditulis mengaris bawabi,

kzta di atas drtdts diatas, kata ditunjakkan
ditulis ditunjukan, kata sintesis ditulis
sintesis, kata praktik dinrlis praktek, kata
paragraf ditulis paragr@h, kata persentase

ditulis prusentasq dan sebagainya.

Dalam penulisan tanda baca,
kesalahan yang banyak dilakukan siswa
adalah penulisan tanda titik. Hampir 80%
siswa memberi tanda ritik di belakang
judul tulisan, seharusnya tidak diberi
tanda titik. Kesalahan lain yang banyak
dilakukan siswa adalah penulisan huruf
kapital. Penulisan huruf pertama di awal
kalimat yang menggunakan huruf kapital
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pada umumnya sudah dimengerti oleh
siswa. Tetapi, pada penulisan nzuna orang
beserta gelarnya ditemukan banyak
kesalahan. Demikian juga halnya dengan

penulisan nama geografi, misalnya Asia
tenggarl seharusnya Asia Tenggara atau
sungai Siak seharusnya Sungai Siak.

4.2Aspek-aspek yarrg Mem-
pengaruhi Kemampuan Menulis
Siswa

4.2.1 MateiPelaiarun
Berdasarkan hasil analisis terhadap

buku teks dan SAP kemampuan menulis
yang diiringi dengan informasi tambahan
dad guru dan siswa dapat diketahui
bahwa kecukupan materi aiar untuk
memenuhi kebutuhan siswa sebagai
berikut: (1) materi tentang isi tulisan
dinilai cukup memenuhi kebutuhan siswa

untuk terampil menulis dalam bahasa
Indonesia. Penilaian ini didasarkan pada

iumlah dan kepadatan materi yang diulas
dalam buku teks. Materi pokok isi nrlisan

terutama tentaflg pefencanaan tulisan
(topik, tujuan, dan tesis) yang disertai
dengan contoh-contoh dan soal latihan,
(2) materi tentang organisasi tulisan
dinilai memenuhi kebutuhan siswa untuk
terampil menulis dalam bahasa Indonesia.

Dilihat dari SAP dan buku teks yang
digunakan, mateti tentang otganisasi
tedihat lebih dominan, (3) mated tentang

kosakata dinilai kurang memenuhi
kebutuhan siswa untuk terampil menulis

dalam bahasa Indonesia. Dalam buku
teks maupun SAP,tidak tetdapat materi
khusus yang membahas penggunaan
kosakata dalam menulis, (4) materi

tentang penggunaan bahasa dinilai cukup

memenuhi kebutuhan siswa untuk
terampil menulis dalam bahasalndonesi4
mencakup tentang penggunaan kalimat
yang disertai dengan contoh dan latihan,

penulisan kalimat topik, dan kaidah-
kaidah penulisan bahasa Indonesia, dan

(5) materi tentang mekanik dinilai cukup
memenuhi kebutuhan siswa untuk
terampil menulis, mencakup
pengetahuan tentang ejaan dan Pungtuasi
yang meliputi tentang penulisan kata,

penulisan unsrr serapan, dan pemakaian

tanda baca.

4.2.2 Strategi Mengaiar
Strategi-strategi yang dominan

digunakan adalah menjelaskan, tznya
jzwab, betlatih, diskusi, dan konsultasi.

Dari kelima strategi yang digunakan,
sebagian besar strategi menuntut
keaktifan siswa. Siswa diminta untuk
menemukan masalahnya sendiri,
mengajukan masalah tersebut,
mengkonsultasikannya, dan berlatih
kembali. Penekanan pada keaktifan siswa

ini sejalan dengan prinsip pengaixan
kemampuan menulis, yaitu
mempraktikkafl teknik menulis yang baik
dan menyeimbangkan proses dengan
hasil.

4,2,3 Kineria Gutu
Kineria guru berasil dart perilaku

yang bergantung pada pengetahuan dan

kemampuan guru sesuai dengan peran

yang diharapkan. Dalam proses belajar

mengajar kemampuan menulis terdapat

beberapa peran guru yang dominan, yaitu
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pemberi informasi, konsultan, pemandu,
dan pemantau., Berdasarkan hasil
pengamatan dan wawancara yang
dilakukan menunjukkan bahwa guru
lebih banyak berperan sebagi konsultan.
Dalam perannya sebagai konsultan, guru
menjalankan fungsinya sebagai motivator
dan fasilitator.

Dalam proses belajar mengajar
kemampuan menulis dapat dikemukakan
bahwa: guru mempunyai kinerja yang
baik dalam menggunakan metode,
media, dan bahan latihan sesuai dengan
tujuan, guru mempunyai kinerja yang
baik dalam berkomunikasi dengan siswa,
guru mempunyai kiner ja yangbaik dalam
mendemonstrasikan strategi mengaiar,
guru mempunyai kiner ja yangbaik dalam
penguasaan materi dan relevansinya, dan
guru mempunyai kiner ja y angcukup baik
dalam mengorganisasi waktu, ruang, dan
bahan.

4.2.4 Sikap Siswa
Mayoritas siswa meflganggap

kemampuan menulis dalam bahasa
Indonesia tidak penting. Selain itu,
mereka beranggapan bahwa kemampuan
menulis tidak tedalu berguna untuk lebih
mengenali kemampuan dan potensi yang
dimiliki. Mereka juga tidak percayz-
bahwa kegiatan menulis yang terencana
akan membiasakan seseorang untuk
berpikir serta berbahasa secara tertib.

Sebagian besar siswa beranggapan
kemampuan menu]is kurang membantu
mereka dalam mengembangkan gagasan.

Padahal menulis mendorong seseorang
untuk lebih banyak menyerap, mencari,

serta menguasai informasi sehubungan
dengan topik yang ditulis. Menulis
membuat seseorang lebih mampu
mengorganisasikan gag san secara
sistematik dan mengungkapkannya
secafa tefsurat. Kemampuan menulis
dalam bahasa Indonesia dapat dijadikan
sebagai indikator untuk mengukur
kemahiran berbahasa Indonesia.

4.2.5 Motivasi Siswa
Tanggapan terbanyak berada dalam

klasifikasi agak setuju dengan pemyataan
yang diaiukan. Berarti, siswa tidak
bersikap positif dan juga tidak bersikap
negatif. Berdasarkan jawaban siswa dapat
dipaparkan motivasi mereka untuk
terampil menulis dalam bahasa Indonesia,
yaitu: sebagian besar siswa mempunyai
motivasi yang tergolong sedang untuk
mampu menulis dalam bahasa Indonesia,
tidak terlalu optimis tetapi juga tidak
pesimis untuk menguasai kemampuan
menulis, siswa tergolong dalam kategori
sedang untuk berhasil membuat, karya
tulis yang memenuhi kaidah bahasa
Indonesia yang baik dan benar, siswa
belum terbiasa mencari kesempatan
untuk melatih kemampuan menulis, dan
belum maksimal untuk mencari informasi
tentang topik yang ditulis.

4.2.6 Strategi Belaiar
Pengumpulan data untuk strategi

belajar bertujuan untuk mengetahui
strategi-str ategi yang digunakan siswa
dan mengetahui pernah tidaknya mereka
memikirkan strategi yang cocok dengan

dirinya. Dalam hal ini data strategi belajat
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yang diiaring adalah strategi belajar untuk
terampil menulis dalam bahasa Indonesia.

Siswa pada umumnya selalu
menghubungkan informasi yang baru
didapat dengan pengetahuan yang sudah

dimiliki. Hal ini sangat mendukung tingkat
kemampuan menulis karena dengan
memanfaatkan pengetahuan latar yang
sudah ada siswa lebih mudah mengolah
informasi yang baru didapat. Dikaitkan
dengan tingkat kemampuan menulis,
ternyata strategi "menghubungkan
informasi baru dengan pengetahua n latd'
sangat mendukung.

Strategi lainnya yang sering dilakukan
siswa adalah mencari keterangan dalam
buku teks dan mencari informasi lain
seputar topik yang ditulis di berbagai media.

Dihubungkan dengan tingkat pencapaian

masing-masing aspek kemampuan menulis,

aspek yang tertinggi tingkat pencapaiannya

rdalah isi tulisan. Meskipun materi isi
tulisan tidak sebanyak materi organisasi,

tetapi isi nrlisan mempunyai persentase

pencapaian yang lebih besar. Dari suategi

belaiar yang dilakukan siswa temyata siswa

pada umumnya berusaha mencari
keterangan dalam buku teks dan mencari

informasi lain seputar topik yang ditulis di
berbagai media. Betarti, strategi belajar

mempunyai peran yang besar bagi siswa

untuk terampil menulis.Di samping itu,
siswa pada runumnya temyata tidak pemah

mencoba menemukatr cata-c ra untuk
melatih menulis mereka.

4. 3 Intetptetasi Data
Menulis merupakan kemampuan

berbahasa yang paling kompleks. Dalam

menulis dipedukan beberapa hal yang

mendukung uhtuk meningkatkan
kemampuan betbahasa tersebut.
Seseorang yang menulis harus memiliki
pengetahuan tentang Lp^ y^tg ditulis,
penalann terhadap topik yang dibahas,

kemahitan merangkai kalimat sehingga

membentuk pangraf dan pengetahuan

tentang aturan penulisan.

Mengingat pentingnya kemampuan

menulis dalam meningkatkan penalaran

atz:u pola pikir siswa, hendaknya
p engajann kemampuan menulis dibenahi

sedemikian rupa. Dengan demikian, hal-

hal yang meniadi kelemahan dalam
pengziman kemampuan menulis selama

ini dapat diperbaiki. Selain itu, hal-hal
yang telah baik dapat lebih ditingkatkan.

Beberapa hal yang harus dibenahi
dalam pengajann kemampuan menulis
antara lain: (1) Materi pengajarun
kemampuan menulis direvisi dan
disesuaikan dengan tujuan yang ingin
dicapai. Materi yang bersifat kognitif dan

materi yang bersifat aplikatif
diseimbangkan sesuai dengan kebutuhan

siswa dan tujuan yang telah ditetapkan.

Materi yang disajikan hendaknya dikemas

dalam bentuk yang menarik, aktual, dan

mampu merangsang kreativitas belpikir
siswa. Sebaiknya materi bersifat vaiatif.
dengan mempertimbangkan topik-topik
yang cocok dengan perkembangan siswa

dan sesuai dengan kebutuhan siswa.

Materi yang disampaikan pada siswa

hendaknya memuat pengetahuan dan
aplikasi tentang isi tulisan,
pengorganisasian tulisan, pemilihan
kosakata yang tepat dan sesuai,
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pengguflaan bahasa dalam bentuk
kalimat dan paragraf yang baik dan
benar, dan pemakuan ejna11sefta tanda
baca yangsesuai dengan Pedoman EYD.
Persentase jumlah materi disesuaikan
dengan kebutuhan siswa, alokasi waktu,
situasi dan kondisi, dan tingkat kesulitan
masing-masing materi; (2) Pengajaran
kemampuan menulis membutuhkan
strategi mengajar yang berbeda. Strategi
mengajar yang didominasi ceramah atau
menielaskan sama sekali tidak efektif
untuk meningkatkan kemampuan
menulis siswa. Siswa hanyamendapatkan
pengetahu afl ata:u penjelasan tentang
menulis. Dalam hal ini yang ingin dicapai
adalah sisrva mampu mengembangkan
daya pikir dalam mengolah data dan
informasi serta mengemukakan hasil
pemikirannya dengan lengkap dan
terperinci, mampu menuangkan
gagasannya seca"ra tertulis, mampu
merangkai kalimat, memilih kosakata,
mengorganisasikan, menggunakan
bahasa, dan memperhatikan mekanik
atau eja n yang berlaku dalam bahasa
Indonesia, dan terbiasa berpikir kreatif
untuk menemukan ide-ide baru yang
bersifat konseptual sehingga siswa
mampu menjadi seorang konseptor yang
memiliki penalaran dan intelpretasi yang
baik. Penggunaan strategi mengajar yang
beraneka juga dapzt meningkatkan
motivasi siswa dalam belajr.1' (3) Guru
memegang pefanan penting dalam pfoses
belajar mengajar. Peran penting yang
dimaksudkan di sini adalah guru
merupakan tonggak utama y^ng
menentukan estafet selanjutnya dalam

belajar. Guru bahasa yang baik hendaknya
memiliki beberapa persyaratan, antara
lain: memiliki kemampuan berbahas,a
yang baik, memiliki pengetahuan yang
luas, menguasai kemampuan-
kemampuan berbahasa (menyimak,
membaca, bercakap-cakap, dan menulis)
yang cukup, dan memiliki performansi
kebahasaan yang tepat. Guru sebaiknya
tidak mendominasi kelas dengan
aktivitas mengajar yang bersifat ceramah.
Dalam mengajarkan kemahiran
berbahasa, ryalag1 kemahiran berbahasa
yang bersifat produktif, guru harus bisa
menciptakan peluang bagi siswa untuk
mempraktikkan kemahirannya dalam
berbahasa. Menjadi guru bahasa
memedukan perhatian lebih terhadap
kemampuan berbahasa guru secara
pribadi. Dalam hal ini guru diharapkan
memiliki keinginan untuk selalu
meningkatkan kualitas dan kredibilitas.
Guru harus mampu memilah beberapa
peran yang sebaiknya ditampilkan saat
itu. Misalnya, guru harus tahu apakah
sebaiknya ia berperan sebagai pemandu,
konsultan, atau pun pefan latnnya sesuai
dengan kebutuhan siswa dan matenyang
disampaikan. Kineria seorang guru
ditentukan oleh kualitas, kredibilitas, dan
profesionalitas pribadi yang
bersangkutan; (4) Sikap siswa terhadap
kemampuan menulis harus dibina supaya
mereka memandang secara positif
kemampuan menulis dalam bahasa
Indonesia. Sikap yang positif mendorong
siswa untuk termotivasi mempelajari
kemampuan menulis dengan baik.
Penjelasan yang bersifat merangsang
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siswa untuk memahami bahwa mereka

harus memiliki kemamPuan menulis'

akan menumbuhkan sikap positif; (5)

Demikian iuga halnya dengan moflvasl

siswa untuk menguasai kemamPuan

menulis. Agar siswa senantlasa

termotivasi dalam memPelaf ari

kemampuan menulis hendaknYa gutu

menunlukkan kineria YLng barik'

merancang materi Yang menarik, dan

menggunakan strategi mengaiar yang

.uprlf 1o; SetiaP siswa memiliki

k tiarrun dzrn daya pikit yang berbeda-

beda. Dalam ini guru sebaiknya memiliki

referensi yangbanyak tentang kiat dan

cara belaiar yang efektif sehingga guru

dapat berperan sebagai konsultan yang

*.mbarrto membedkan Pengarahan dan

penielasan tentang strategi belaiar yang

paling tePat bagi siswa Y.^trg

tersangk rtan. Dengan demikian siswa

dibantu untuk mengenali dirinya dan

menemukan strategi belaiar tetbaik untuk

dirinya.

5. SimPulan dan Saran-saran

5.1SimPulan
a. Tinikat kemamPuan menulis

eksfosisi bahasa Indonesia siswa

SMA tergolong dalam kualifikasi

baik.
b. Aspek pengaiann (materi' strategi

mengaiar, dan kineria guru) berkaitan

.uao d.rrgrn lainnYa' Dari masing-

masing asPek Pertgariar:an tersebut

yrng Jinrtungkan dengan tingkat

kemamPuan menulis daPat

dikemukakan bahwa: (1) materi atau

bahan aiar kemamPuan menulis

eksposisi bahasa Indonesia untuk

siswa ditinia:u dan organisasi disan

dinilai memenuhi kebutuhan siswa;

ditiniau dari isi tulisan, penggunaan

bahasa, dan kosakata dinilai cukuP

memenuhi kebutuhan siswa; dan

ditiniau dari mekanik dinilai kurang

memenuhi kebutuhan siswa untuk

terampil menulis (2) strategi m engaitr

yang domitan dilakukan guru dalam

-.Igulutkan kemamPuan menulis

.krp"o.iri bahasa Indonesia kePada

siswa adalah berlatih, menielaskan'

tanya iawab, diskusi, dan tanya fawab'

Dengan demikian, materi baru Yang

dipe-roleh siswa diharapkan tidak-

hanya meniadi pengetahuan kognitif

saia, tetapi digunakan dalam menulis'

dr" (3) kineria guru dalam

mengaiatkan kemamPuan menulis

bahala Indonesia kepada siswa dinilai

baik. Ditiniau dari pelaksaflaan proses

brlulzr mengaiar daPat dikemukakan

bahwa guru memPunYai kineriuYTS

baik dalam menggunakan metode'

media, dan bahan latihan;

berkomunikasi dengan siswa;

mendemostrasikan strategl;

penguasaan mated dan relevansinya;

i.,rpi kineria guru dalam

-.rrgotgrrrisasi waktu, ruang' dan

bahan masih rendah'

c. AsPek nonPengaiaran rnernP::Y'i

tirrgkat p.t garuh yang berbeda' Sikap

,irL tertadaP kemamPuan menulis

bahasa Indonesia memPunyar

persentase Yang lebih 
.besar

dibandingkan dengan motlvasl s$wa

untuk terampil menulis dalam bahasa
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Indonesia. Strategi belaiar yang
terbanyak dilakukan pembelajar
adalah menghubungkan in formasi
baru dengan pengetahuan latat

5.2. Sarun
a. Mengingat menulis sebagai

kemampuan berbahasa y^ng
kornpleks, hendaknya pihak sekolah
memberi perhatian khusus terhadap
pefancangan, pelaksanaan, dan
pengevaluasian kemampuan menulis.
Materi pengajaran kemampuan
menulis hendaknya mendapat porsi
yang sesuai dengan kebutuhan siswa.

b. Mengingat sikap siswa terhadap
kemampuan menulis dan motivasi

siswa memberi andil besar dalam
kemampuan menulis, hendaknya guru
menumbuhkan dan meningkatkan
sikap positif siswa terhadap
kemampuan menulis bahasa
Indonesia. Selain itu, hendaknya
guru membantu siswa menemukan
strategi yang baik dan cocok bagi
mereka.

c. Untuk memaksimalkan kemampuan
siswa dalam menulis bahasa
fndonesia, maka hendaknya aspek-
aspek yang mempengaruhi
kemampuan menulis tersebut harus
dipertimbangkan tafiPa'
mengenyampingkan aspek-aspek
lainnya yang barangkali mempunyai
pengaruh lebih besar.
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